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Keberagamaan sangat penting dalam hidup umat Islam, dan dakwah 

membantu meningkatkan pemahaman dan keimanan. Majelis Ta’lim 

Nurunnubuwwah berfungsi sebagai tempat belajar agama. Melalui metode dakwah 

yang efektif seperti memberikan contoh baik dan mengajak masyarakat ikut 

pengajian, Al-Habib Muhammad Al-‘Aydarus berhasil menarik perhatian jemaah 

dan meningkatkan praktik keagamaan mereka. Keberhasilan ini didukung oleh 

dukungan keluarga, masyarakat, pemerintah, reputasi beliau sebagai tokoh agama, 

dan fasilitas memadai, meskipun ada tantangan seperti keterbatasan waktu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan metode dakwah Al-Habib Muhammad 

Al-‘Aydarus dalam meningkatkan keberagamaan jemaah Majelis Ta’lim 

Nurunnubuwwah Kecamatan Kelua, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya, diharapkan dapat membantu perkembangan dakwah 

di masa depan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

yang bertujuan untuk memahami metode dakwah Al-Habib Muhammad Al-

‘Aydarus dalam meningkatkan keberagamaan jemaah di Majelis Ta’lim 

Nurunnubuwwah. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi, yang mencakup informasi dari subjek penelitian, yaitu Al-Habib 

Muhammad Al-‘Aydarus dan jemaah Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Habib Muhammad Al-‘Aydarus 

menerapkan metode dakwah bi al-hikmah dan al mau’idzah hasanah yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman agama dan praktik keberagamaan jemaah. 

Namun, metode al-mujadalah billati hiya ahsan tidak lagi digunakan dalam 

rangkaian kegiatan dimajelis taklim karena keterbatasan waktu tetapi Al-Habib 

Muhammad Al-Aydarus tetap memberikan ruang tanya jawab diluar forum. Selain 

itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan metode dakwah, seperti keterlibatan jemaah dan dukungan 

pemerintah, serta tantangan dalam mencapai target dakwah. Kesimpulannya, 

metode dakwah yang diterapkan oleh Al-Habib Muhammad Al-‘Aydarus berhasil 

meningkatkan keberagamaan jemaah, meskipun terdapat beberapa hambatan yang 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas dakwah di masa depan. 

  


